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ABSTRAK

Annisa Yohana Kichi. 2022. Faktor-faktor Penyebab Siswa Menjadi K orban
Bullying dan Implikasinya Dalam L ayanan Bimbingan dan K onseling. Skrips.
Departemen Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan Universitas
Negeri Padang

Perilaku bullying di sekolah dapat menciptakan suasana yang kurang
mendukung terhadap perkembangan siswa, baik bidang akademik maupun sosial.
Bullying merupakan tindakan kekerasan yang dilakukan baik secara fisik, verbal,
sosial maupun cyber bullying yang menyakiti siswalain, biasa cenderung berimbas
pada orang yang lemah. Seseorang yang menjadi sasaran bullyingdisebabkan
karena adanya faktor yaitu faktor individu, faktor keluarga, faktor teman sebaya,
faktor sekolah, dan faktor kontrol diri. Penelitian ini bertujuanuntuk melihat
gambaran faktor-faktor penyebab siswa menjadi korban bullying dan implikasinya
dalam layanan Bimbingan dan Konseling.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalaam penelitian ini adalah siswa SMP
Adabiah Padang kelas VIl yang menjadi korban bullying sebanyak 35 orang siswa.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan skala faktor-
faktor penyebab siswa menjadi korban bullying model skala likert. Instrumen yang
digunakan adalah mengenai faktor-faktor penyebab siswa menjadikorban bullying.

Hasil penelitian ini menunjukkan. faktor penyebab siswa menjadi korban
bullying ditinjau dari indikator, yaitu 1) faktor individu indikator ciri kepribadian
item no. 1 & 2 kategori tinggi, penerimaan diri no. Item 5 pada kategori tinggi,
konsep diri no. Item 9 & 10 pada kategori tinggi, 2) faktor keluarga indikator
hubungan emosional item no. 12 pada kategori sedang , dukungan informasional
item no. 14 & 15 pada kategori rendah, dukungan instrumental item no. 17 pada
kategori sedang, dan dukungan penilaian item no. 9 padakategori sedang, 3) faktor
teman sebaya indikator interaksi siswa dengan teman sebayaitem no. 22,23 & 25
pada kategori tinggi, 4) faktor sekolah indikator pengawasan pihak sekolah
terhadap perilaku bullying item no. 32 pada kategori sedang, 5) faktor kontrol diri
indikator pengelolaan emosi siswa dalam menghadapi situasi dankeadaan item no.
36 padakategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa faktor penyebab siswa menjadi
korban bullying di SMP Adabiah Padang mayoritasdikarenakan faktor individu,
faktor teman sebaya dan faktor kontrol diri dengan kategori yang sama yaitu berada
pada kategori tinggi. Berdasarkan temuan penelitian, guru BK/konselor dapat
memberikan bantuan layanan dan bekerjasama dengan seluruh pihak sekolah, serta
orang tua siswa untuk membantu siswa agar mengetahui bahaya bullying, sehingga
nantinya siswa dapat menghindari faktor-faktor yang menyebabkan siswa menjadi
korban bullying. Mencapai hal tersebut, maka guru BK/konselor dapat memberikan
berbagai macam layanan Bimbingan dan Konseling seperti layanan informasi,
layanan individual dan layanan bimbingan dan konseling kelompok yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.K ata kunci: Perilaku Bullying, Korban Bullying.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Permasalahan-permasalahan di dalam dunia pendidikan di Indonesia
yang hingga saat ini masih cukup sulit untuk terentaskan di kalangansiswa,
salah satunya adalah masalah bullying. Saat ini, bullying merupakanistilah
yang sudah tidak asing di telinga masyarakat Indonesia. Menurut Kurnia
(2021) bullying adalah pengalaman yang biasa dialami oleh banyakanak-
anak dan remaja di sekolah. Perilaku bullying dapat berupa ancaman atau
verbal. Bullying terdiri dari perilaku langsung seperti mengejek,
mengancam, mencela, memukul dan merampas, yang dilakukan oleh satu

atau lebih siswa kepada korban.

Selanjutnya Wiyani (2014) mengartikan bullying adalah suatu bentuk
kekerasan anak (child abuse) yang dilakukan oleh teman sebaya kepada
seseorang (anak) yang lebih “rendah” atau lebih lemah untuk mendapatkan
keuntungan dan kepuasan tertentu. Sejalan menurut Sejiwa (2008)bullying
adalah sebuah situasi terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan
yang dilakukan oleh seseorang/sekelompok orang. Pihak yang kuat di sini
tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik tapi bisa jugakuat secaramental.
Sedangkan menurut Salmi, Hariko, dan Afdal (2018) perilaku bullying
siswa adalah kekerasan yang dilakukan secara fisik, verbal maupun mental
yang menyebabkan korbannya mengalami kerugian secara fisik

maupun  psikologis.  Jadi dapat



disimpulkan bahwa bullying merupakan suatu perilaku agresif yang
dilakukan seseorang untuk mengganggu orang lain atau korbannya baik
secara verbal maupun non-verbal yang membuat korban merasa tidak

nyaman, tertekan dan bahkan dirugikan.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat dalam kurun
waktu 9 tahun, dari 2011 sampai 2019, ada 37.381 pengaduan kekerasan
terhadap anak. Untuk bullying baik di pendidikan maupun sosial media,
angkanya mencapai 2.473 laporan dan trennya terus meningkat (Jabar,
Tribun, 2020). Pada tahun 2018 ditemukan sebanyak 161 kasus kekerasan
anak dan kasus korban bullying sebanyak 36 kasus atau sebesar 22,4%

(Widiastuti, 2018).

Hasil penelitian yang di lakukan oleh Butar-butar & Karneli (2022)
bahwa kebanyakan dari siswa menganggap perlakuan bullying yang terjadi
di sekolah sebagai interaksi antar teman maupun hal yang biasa terjadi
sebagai bentuk hiburan yang dilakukan oleh pelaku bullying kepada korban
yang dibully, namun para siswa tidak menyadari hal yang dilakukan
menjadikan korban merasa terhina, marah dan sakit hati hingga ada yang

mengalami sakit di fisik maupun mental.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Organization of Economic
Co-operation and Development (OECD) melalui program Progamme for
International Student Assassment (Pl SA) tahun 2018, menyatakan sebanyak

41% siswali di Indonesia mengalami perundungan (bullying).



Angka murid korban bully ini jauh di atas rata-rata negara anggota OECD
yang hanya sebesar 22,7%. Selain itu, Indonesia berada di posisi kelima
tertinggi dari 78 negara sebagai negara yang paling banyak murid
mengalami  bullying. Murid di Indonesia mengaku sebanyak 15%
mengalami intimidasi, 19% dikucilkan, 22% dihina dan barangnya dicuri.
Selanjutnya sebanyak 14% murid di Indonesia mengaku diancam, 18%
didorong oleh temannya, dan 20% terdapat murid yang kabar buruknya

disebarkan (Jayani, 2019).

Selaras dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Sumatera Barat Tahun 2016
melaporkan bahwa daerah yang paling banyak mengalami bullying adalah
Kota Padang, Payakumbuh dan Kota Solok dengan prevelansi di atas 71%
siswa pernah mengalami kekerasan di sekolah (bullying) (Renidayati,
2018). Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat

siswa yang mengalami bullying di sekolah.

Selain itu, dikutip melalui berita ccnnindonesia.com mengenal kasus korban
bullying yang terjadi di Malang pada 02 Februari 2020 menyatakanbahwa
MS siswa kelas 7 SMP Negeri di Kota Malang dirawat di Rumah Sakit
Lavallet Kota Malang karena menjadi korban kekerasan yang dilakukan
tujuh siswadari kelas lain di sekolahnya. Hampir di sekujur tubuhnya lebam
setelah di bully para siswa tersebut. Aksi bullying ini terjadi di lapangan
depan magjid sekolah yang menyebabkan satu jari korban sampai di

amputasi.



Bullying yang diterima oleh korban tidak lain akan berdampak
terhadap kehidupan korban, Wiyani (2012) dampak yang dialami oleh
korban bullying yaitu mengalami berbagai macam gangguan yang meliputi
kesgjahteraan psikologis yang rendah (low psychological well-being) yaitu
di mana korban akan merasa tidak nyaman, takut, rendah diri, serta tidak
berharga, penyesuaian sosial yang buruk di mana korban merasa takut ke
sekolah bahkan tidak mau sekolah, menarik diri dari pergaulan, prestas
akademik yang menurun karena mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi

dalam belgjar.

Sehubung dengan pendapat Sari & Yendi (2019) bahwa dampak
bullying dapat merusak psikologis dan mental pelaku serta korbannya
sendiri jika tidak ditangani dengan serius, sehingga bukan saja merusak
dalam jangka pendek namun juga dapat merusak mental mereka dalam
jangka waktu yang panjang seperti mereka tidak percaya diri di hadapan
orang banyak, minder serta selalu terbayang-bayang perlakuan yang pernah
mereka terima pada waktu yang lalu dan dapat mengakibatkan trauma

mendalam bagi korban itu sendiri.

Dampak yang ditimbulkan terhadap korban bullying, tidak terlepas
kepada faktor pencetus korban mengalami tindakan bullying. Menurut
Tumon (2014) faktor penyebab siswa sering menjadi sasaran bullyingadalah
karena siswa yang sulit bergaul dan karena siswa yang perilakunya atau
penampilannya berbeda. Selaras dengan penelitian Umamy, Hidayat, dan

Sitorus (2019) berdasarkan hasil penelitian di SMPN 2 Tanjungbalai



menunjukan bahwa faktor yang menyebabkan siswa mengalami bullying
yaitu cenderung dikarenakan adanya siswa yang berbeda dengan
kebanyakan remaja, memiliki fisik yang kurang menarik (seperti
mempunyai kulit gelap, postur tubuh pendek datau gemuk, berambut
keriting dan sebagainya), siswa yang kurang pandai dan susah

menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Selanjutnya penelitian Suhendar (2019) mengatakan siswa yang
menjadi korban bullying adalah siswa yang biasanya berasal dari keluarga
yang harmonis, sering menghabiskan waktu bersama orang tuanya,
melakukan komunikasi dan interaksi dengan anak, dan tidak pernah
melakukan pertengkaran di depan anaknya, dapat memberikan kebutuhan

kepada anak, akan tetapi tidak memanjakannya.

Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan, masih adanya kasusyang
mengindikasikan terjadinya bullying di SMP Adabiah Padang. Berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru BK/Konselor di SMP
Adabiah pada bulan Oktober 2021, diperoleh informasi bahwa tindakan
bullying yang terjadi yaitu siswa yang sering mendapat ejekan dari
temannya sehingga membuat siswa kurang percaya diri untuk tampil
mengemukakan pendapat, siswa yang memberikan gelar nama atau julukan
yang kurang baik dan kurang bagus kepada temannya, tidak hanyaitu, siswa
yang menganggap tindakan bullying sebagai hal yang wajar dilakukan,

siswayang dijauhi temannya sehingga menjadi



pendiam, dan juga siswa yang mentertawakan teman sebagai bahan ejekan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Oktober 2021
di SMP Adabiah Padang, ditemukan adanya siswa yang digjek teman-
teman di sekolahnya, siswa yang diberikan panggilan atau julukan yang
tidak sesuai dengan keinginannya, seperti siswayang memiliki postur tubuh
gemuk dikatakan seperti angka 10. Jugaterdapat siswa yang lebih memilih
menyendiri dari pada bergabung bersama teman-teman yang lain. Serta
peneliti melakukan wawancara kepada 5 siswa kelas VIl pada 18 Oktober
2021, diperoleh informasi bahwa adanya siswa yang ditertawakan saat
tampil di depan kelas, siswa yang dijauhi oleh temannya, dari keterangan
salah satu siswa mengungkapkan bahwa ia mendapatkan perlakuan yaitu
didorong oleh temannya hingga hampir terjatuh yang dilakukan tidak hanya
sekali, siswa juga cenderung mengalami body shaming terhadap fisik yang
dimilikinya, siswa yang mengalami pemberian julukan yang tidak pantas,
serta siswa yang mendapatkan perkataan kasar oleh teman sekolahnya di
media sosial. Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan bully diantara

sesama teman.

Salah satu tugas pokok guru Bimbingan dan Konseling di sekolahadalah
sebagai pemberi layanan Bimbingan dan Konseling untuk kepentingan
siswa. Adanya layanan Bimbingan dan Konseling, seorang guru BK dapat
membantu siswa dalam mengentaskan permasalahan siswa salah satunya

mengenai perilaku bullying yang dialami oleh siswa, dengan



mengetahui terlebih dahulu faktor penyebab siswa mengalami tindakan
bullying. Berdasarkan faktor-faktor penyebab tersebut, dapat membantu
guru BK dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling kepada

korban bullying agar tidak mengalami tindakan bullying dikemudian hari.

Berdasarkan permasalahan, fenomena, dan penelitian terdahulu, maka
peneliti mengangkat topik penelitian mengenai “Faktor-faktor Penyebab
Siswa Menjadi Korban Bullying dan Implikasinya dalam Layanan

Bimbingan dan Konseling”

. ldentifikas M asalah

Menurut Umamy, Hidayat, dan Sitorus (2019) faktor penyebabsiswa
mengalami bullying yaitu cenderung dikarenakan adanya siswa yang
berbeda dengan kebanyakan remaja, memiliki fisik yang kurang menarik,
siswa yang kurang pandai dan susah menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Selain itu, menurut Amanda (2021) faktor yang menyebabkan seseorang
menjadi korban bullying adalah merekamemiliki keunikan
karakteristik yang berbeda serta mereka yang lemah, tidak hanya secara
fisik, tetapi juga secara mental. Selanjutnya menurut Yusuf & Fahrudin
(2012) adapun faktor penyebab siswa menjadi korban bullying adalah faktor
individu, keluarga, teman sebaya, sekolah dan kontrol diri. Berdasarkan
penjelasan di atas, maka dapat diuraikan permasalahan yang terjadi sebagai
berikut.

1. Adanyasiswayang sering digjek temannya di sekolah.



2. Adanya siswa yang lebih memilih menyendiri dari pada bergabung
bersama teman-teman.

3. Adanya siswa yang dijauhi temannya sehingga menjadi pendiam.

4. Adanya siswa yang ditertawakan saat tampil di depan kelas.

5. Adanya siswa yang mengalami body shaming.

6. Adanya siswa yang mendapatkan perkataan kasar di sosial media.

7. Adanya siswa yamg didorong oleh temannya hingga hampir terjatuh.

8. Adanya siswa yang memiliki fisik kurang menarik.

9. Adanya siswa yang kurang pandai dan sulit menyesuaikan diri dengan
lingkungan.

10. Adanya siswa yang perilaku dan penampilannya berbeda.

. Pembatasan M asalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini

dibatasi pada penyebab siswa menjadi korban bullying.

. Rumusan M asalah

Dengan mempertimbangkan beberapa hal dalam penulisan ini,

rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana deskripsi penyebab siswa menjadi korban bullying
berdasarkan faktor individu?

2. Bagaimana deskripsi penyebab siswa menjadi korban bullying
berdasarkan faktor keluarga?

3. Bagaimana deskripsi penyebab siswa menjadi korban bullying

berdasarkan faktor teman sebaya?



4. Bagaimana deskripsi penyebab siswa menjadi korban bullying
berdasarkan faktor sekolah?

5. Bagaimana deskripsi penyebab siswa menjadi korban bullying
berdasarkan faktor kontrol diri?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian

ini bertujuan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan penyebab siswa menjadi korban bullying berdasarkan
faktor individu.
2. Mendeskripsikan penyebab siswa menjadi korban bullying berdasarkan
faktor keluarga.
3. Mendeskripsikan penyebab siswa menjadi korban bullying berdasarkan
faktor teman sebaya.
4. Mendeskripsikan penyebab siswa menjadi korban bullying berdasarkan
faktor sekolah.
5. Mendeskripsikan penyebab siswa menjadi korban bullying berdasarkan
faktor kontrol diri.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini untuk memperkaya
referensi dan memberikan masukan baru bagi pengembangan ilmu tentang

faktor-faktor penyebab siswa menjadi korban bullying.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah dan guru kelas, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan dan referensi mengenai faktor-faktor
penyebab siswa menjadi korban bullying.

b. Bagi orangtua, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi orangtua
sebagai pemahaman tentang gambaran faktor penyebab siswa
menjadi korban bullying.

c. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, sebagai masukan dalam
penyusunan program BK guna mencegah siswa menjadi korban
bullying di kemudian hari.

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini selanjutnya dapat
menjadi dasar untuk penelitian yang berkenaan dengan faktor-

faktor penyebab siswa menjadi  korban bullying.



